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RINGKASAN

Dukungan orang tua terhadap kesiapan siswa menghadapi masalah
menarche seperti memberikan informasi dan pemahaman tentang menstruasi
pertama (menarche). Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan
dukungan orang tua terhadap kesiapan siswi Sekolah Dasar dalam menghadapi
menarche di SDN Landungsari 1 Malang. Desain penelitian menggunakan
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian sebanyak 32
siswi kelas V dan VI dan sampel penelitian sebanyak 30 responden dengan
penentuan Kkriteria inklusi menggunakan Simple Random Sampling.Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen berupa kuesioner dukungan orang
tua dan kesiapan menarche. Metode analisis data yang digunakan yaitu uji
Fisher's Exact. Hasil penelitian membuktikan dukungan orang tua hampir
seluruh 24(80,0%) kategori kurang baik dan kesiapan dalam menghadapi
menarche sebagian besar 22(73,3%) kategori kurang baik pada siswa Sekolah
Dasar. Hasil uji Fisher's Exact menunjukkan terdapat hubungan dukungan
orang tua terhadap kesiapan siswi Sekolah Dasar dalam menghadapi menarche
di SDN Landungsari 1 Malang didapatkan p value = (0,000) < (0,05). Peneliti
selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain penyebab kesiapan menarche
seperti pengetahuan siswa, karakteristik orang tua dan peran tenaga kesehatan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja putri yang mengalami perkembangan untuk menuju kedewasaan
sangat penting dilaluinya disebut masa remaja. Melalui tahap tersebut dengan
pengertian remaja dimana masa yang dimulai sebagai peralihannya dari mulai
masa kanak-kanak menuju pada masa yang dewasa dalam melibatkan keadaan
perubahan melalui berbagai macam aspeknya dimulai dari berkembangnya fisik
dan biologis dan juga sosial dan budaya serta psikologis (Sarwono, 2008).
Pubertas adalah tanda masa remaja, pengertian dari pubertas yaitu perubahan
yang terbilang cepat yang terjadi pada matangnya fisik termasuk tubuh dan juga
hormon yang terjadi perubahan pada saat di usia remaja dalam kategori awal.
Pada umur 12 sampai 16 tahun terjadi pubertas, dimana remaja terbilang banyak
terjadi perubahan akan yang terbilang dramatis di saat mengalami yang
namanya pubertas. Melalui masa pubertas keberadaan hormon untuk seksual
yaitu estrogen mengalami akan peningkatannya, menyebabkan terjadinya
perubahan yang begitu banyak mulai dari dalam tubuh pada remaja yang putri
dan juga pada bagian luar seperti pinggul yang terbilang melebar serta
membesar dan payudara dan juga pada ketiak serta daerah alat kelamin terjadi
pertumbuhan rambut halus bersamaan dengan matangnya seksual dibuktikan
dengan terjadinya menstruasi yang terbilang pertama kali disebutnya dengan

manarche (Proverawati dan Misaroh, 2019).



Sesuai dengan data yang diperoleh WHO terdapat seperlima remaja
yang usianya 10 sampai 19 tahun dari penduduk yang berada di dunia sudah
mengalami yang namanya menstruasi (Efendi dan Makhfudli, 2019). Khususnya
di negara indonesia untuk kategori anak dengan jenis kelamin perempuan
dimulai dari menarche yang didapatkan terbilang memiliki variasi dan juga
mempunyai kecenderungan dimana anak memperoleh yang namanya menstruasi
di usia yang terbilang lebih mudah. Terdapat usia yang delapan tahun dan usia
enam belas tahun dengan siklus yang baru dimulai. Namun, untuk anak remaja
perempuan di indonesia menstruasinya mayoritas terjadi di usia dua belas tahun.
Manarche diartikan sebagai remaja yang jenis kelamin perempuan menstruasi
yang terjadi untuk pertama kali atau sebagai tanda awal dari terjadinya
kehidupan dengan masa usia remaja yang terbilang baru dimulai melalui masa
dimana pubertas terjadi (Proverawati dan Misaroh, 2019).

Masyarakat yang terdapat di indonesia masih menganggap hal tabu
dalam bercerita terkait soal menstruasi untuk dibicarakan dalam keluarga yang
nantinya menyebabkan remaja yang pada kategori awal terbilang kurang akan
pengetahuan dan juga dalam menyikapinya terkait perubahan yang terjadi pada
fisiknya dan juga psikologisnya dalam hal menarche. Mental yang siap penting
untuk remaja putri dikarenakan perasaannya yang cemas dan juga takut
munculnya akan pemahaman yang terbilang kurang yang dialami oleh remaja
putri terkait menarche (Sukarni dan Wahyu, 2013).

Remaja yang melakukan persiapan dalam hal menarche yang akan

datang diperlukan dukungan yang terbilang baik dengan cara emosional dan



informasi dan juga penghargaan serta instrumental. Semua jenis dukungan
didapatkan dari lingkungan yang utama adalah keluarga seperti orang tua dan
lingkungan sekolahnya seperti guru dan juga teman sebaya serta dari
masyarakat seperti sosial dan budaya dan juga media massa. Lingkungan dalam
hal ini keluarga sebagai lingkungan yang punya peran utama dalam hal
perkembangan akan anak yang usianya empat sampai lima tahun dengan
dimaknainya sebagai proses pertama kali dalam mengidentifikasi dirinya sesuai
dengan jenis kelaminnya dan juga peran dari orang tua seperti ayah dan ibunya
serta pengganti orang tuanya mulai dari nenek dan kakek dan juga orang dewasa
lainnya (Aryani, 2010).

Sesuai dengan penelitian Ayunda (2018) pada SMP Playen di gunung
kidul terdapat narasumber dengan melakukan persiapan untuk remaja khususnya
putri yang berhadapan dengan menarche seperti didalamnya yaitu ibu dan ayah
dan juga teman dalam hal ini sebaya serta informasi komersial dan penyedia
akan layanan dalam bidang kesehatan dan juga guru yang berada di sekolah.
Berbeda dengan hasil penelitian Nagar dan Aimol (2010) terkait pengetahuan
yang terdapat pada remaja di meghalaya dalam hal menstruasi terdapat 50%
pengetahuannya didapatkan dari temannya yang sama sama remaja dan yang
memperoleh pengetahuan dalam hal menstruasi dari ibu dengan jumlah 36%
serta dari keluarga terdekat dalam hal mendapatkan pengetahuan terkait
menstruasi dengan jumlah 19%. Melalui hasil penelitian dari kedua peneliti
memberikan gambaran bahwa terjadi hambatan akan komunikasi untuk anak

dan ibu dalam hal membahas konsep seksualitas. Namun ada penelitian yang



cukup berbeda yaitu penelitian Fajri (2014) dengan temuannya bahwa
komunikasi yang dilakukan orang tua dengan anak terbilang efektif sehingga
remaja menjadi siap dalam hal menghadapi persoalan menstruasi yang terbilang
pertama dalam hal menarche.

Orang tua memiliki peran dan juga fungsinya yang terbilang berbeda
dimana dalam hal mendidik anak. lbu mempunyai fungsi dalam berperan
sebagai penggerak dalam pendidikan untuk anak yang sehat dan guru sebagai
model dalam memberikan peran dan juga sumber dalam memperoleh kasih dan
sayang serta pendidikannya yang terbilang tulus dan nantinya dalam hal
memberikan yang terbilang terbaik untuk anaknya (Siswanto, 2010). Orang tua
melalui peran aktifnya dalam hal memberi akan pemahaman terkait menarche
bahwa hal yang terbilang pertama kali untuk seorang anak remaja. Melalui
pemahaman itulah menjadi harapan putri yang masih remaja untuk mengetahui
dalam hal bersikap yang nantinya diharuskan untuk dilakukan ketika
mendapatkan atau mengalaminya langsung terkait menarche dan putri remaja
melakukan yang namanya perawatan dalam hal personal hygiene misalnya
mengganti pembalut dalam sehari dua kali dikarenakan kebersihan akan organ
reproduksinya ataupun seksualnya sebagai pertama kalinya upaya dalam
menjaga kesehatannya akan genetalia (Proverawati dan Misaroh, 2019). Melalui
hal itulah seharusnya orang tua memberikan bekal untuk putri remajanya terkait
menarche sehingga tidak terjadi syok pada saat mengalami siklus dari
menstruasinya (Winaris, 2010). Remaja putri yang tidak mendapatkan

pemahaman terkait menarche dan juga dalam hal persiapan tidak diperoleh



dalam berhadapan dengan menarche nantinya berdampak pada perasaan dan
keinginan dalam hal meresponnya memberikan bentuk penolakan akan proses
dari fisiologisnya dan remaja menimbulkan persepsi salah terkait menstruasi
dan menganggap menstruasi adalah hal kotor dan tidak suci dan juga najis serta
ternoda. Remaja putri akan meresponnya akan mati dikarenakan darahnya
banyak yang terus keluar yang asalnya dari vagina (Mansur dan Budiarti, 2014).

Sesuai dengan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada SDN
Landungsari dari 10 orang siswi yang diwawancara didapatkan empat siswi
yang belum alami menarche bahwa siswi memberikan pernyataan belum
ketahui informasinya terkait menstruasi, dan juga menyatakan sangat cemas dan
juga belum siap dalam hal berhadapan dengan kondisi menarche. Enam siswi
lainnya sudah merasakan dan mengalaminya terkait menarche dimana satu dari
siswa tersebut memberikan pernyataan bahwa telah memperoleh informasi
terkait menarche asalnya melalui teman sebaya dan juga masih cemas dalam
bersikap dan juga canggung disaat menghadapinya terkait menstruasi. Siswi-
siswi juga memberikan jawaban dimana orang tua belum memberikan informasi
terkait menstruasi dengan alasannya waktunya belum cukup untuk kami sebagai
siswa mengetahui hal terkait menstruasi.

Sesuai dengan uraian permasalahan yang sudah dijelaskan menjadikan
alasan peneliti untuk melakukan penelitian berjudul “hubungan dukungan
orang tua terhadap kesiapan siswi Sekolah Dasar dalam menghadapi menarche

di SDN Landungsari”



1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara dukungan orang tua terhadap kesiapan
siswi Sekolah Dasar dalam menghadapi menarche di SDN Landungsari?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara dukungan orang tua terhadap
kesiapan siswi Sekolah Dasar dalam menghadapi menarche di SDN
Landungsari.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi dukungan orang tua di SDN Landungsari.
2. Mengidentifikasi kesiapan siswi Sekolah Dasar dalam menghadapi

menarche di SDN Landungsari.
3. Menganalisis hubungan dukungan orang tua terhadap kesiapan siswi
Sekolah Dasar dalam menghadapi menarche di SDN Landungsari.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan sebagai landasan dalam memperoleh tambahan akan
wawasan dan juga bentuk pendalaman akan pemahaman dalam hal ini dukungan
orang tua terkait kesiapan siswi sekolah dasar dalam menghadapi menarche.
1.42 Manfaat Praktis

Dijadikan sumber informasi dalam bentuk pengembangan akan

keprofesian keperawatan dan juga sebagai bentuk pertimbangan dalam mencari



informasi sesuai dengan hasil penelitian ilmiah seperti penelitian mahasiswa
dalam mengambil keputusan untuk diterapkan pada anak remaja putri yang akan
dan sedang mengalami menarche melalui dukungan orang tua serta kesiapan

dari siswi sekolah dasar dalam menghadapi menarche.






DAFTAR PUSTAKA

Kartono,K. 2009. Psikologi Wanita I: Mengenal Gadis Remaja dan Wanita
Dewasa. Bandung : CV Mandar Maju

Mansur, H dan Budiarti, T. (2014). Psikologi Ibu dan Anak. Salemba Medika.
Jakarta

Meika Ayu (2018) .The influence of knowledge, attitude, family support and
peer support on the behavior of female teenage menstrual hygiene. Public
Health Perspective Journal 3 (2).

Mifta,. (2015). Hubungan Pengetahuan Dengan Kesiapan Menghadapi
Menarche pada Siswi di SD Negeri 2 Manjung Boyolali. DIV Bidan
Pendidik Fakultas Kdokteran Universitas Sebelas Maret

Moeljono (2014). Kesehatan Mental. Malang: UMM

Musvita Suci, dkk (2010).Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Kesiapan
Menghadapi Menarche pada Siswi Kelas VII di SMP 1 Playen Gunung
kidul. KES MAS Vol 4 no. 3

Nagas, S. & Aimol, R. (2010). Knowledge of Adolescen Girls Regarding
Menstruation in Tribal Areas of Meghalaya. Journal.\VVol.8.No.1.India
:Departmen of Humas Development. College of Home Science.

Nilawati lda,dkk (2013) . Hubungan Dukungan Ibu Dengan Kecemasan Remaja
Dalam Menghadapi Menarche Di SD Negeri Lomanis 01 Kecamatan
Cilacap Tengah Kabupaten Cilacap. Akademi Kebidanan YLPP
Purwokerto

Notoatmodjo,S.2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Nursalam & Kurniawati, D. (2009). Asuhan Keperawatan Pada Pasien
Terinfeksi.Jakarta : Salemba Medika

Pieter, H.Z dan Lubis, N.L. (2013).Pengantar Psikologi Untuk Kebidanan.
Jakarta : Kencana Prenada Media Group

Prasetyo Gus Mukhils, dkk (2018). Hubungan Antara Dukungan Orang Tua
dengan Kesiapan Remaja Putri dalam Menghadapi Meanarche di Sekolah
Dasar N 01 Dukuh Mojolaban Sukoharjo; Keperawatan FIK UMS.

Prawirohardjo, S. (2007). llmu Kebidanan. Jakarta : Yayasan Bina Pustaka



Proverawati dan Misaroh. (2010). Menarche Menstruasi Pertama PenuhMakna.
Jakarta: Mulia Medika

Rana Gulrukh dan Humaira Jami (2018). Knowledge/Awareness and Practices
Related to Menstruation Among Female Students: Role of Mother-
Doughter Relationship.Vol.33, No.2, 313-334; Quaid-i-Azam University

Ruth Stren dan Anne (2017). Factors that affect menstrual hygiene among
adoleseent schoolgirls: a case study from Mongu District, Zambia.
Universitas of the western cafe.

Salangka Gladiys ,dkk (2018). Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kesiapan
Remaja Putri dalam Menghadapi Menarche di SMP N 1 Kawangkoan;
Program Studi lImu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi.

Santrock. (2011). Life-Span Development: Perkembangan Masa-Hidup. Edisi
13. Jilid 1. Alih Bahasa: Widyasinta Benedictine. Jakarta: Erlangga.

Sarwono, S.W. 2009.Psikologi Remaja, Edisi Revisi.Jakarta:
RajaGrafindoPersada

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Triyanto Endang.2018. Adolescent Experiences in Getting Family Development
Task during Their Puberty: A Phenomenology. Pp (79-88).



